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ABSTRAK

Peran Pengawas Menelan Obat (PMO) sangat diperlukan mulai dari awal
pengobatan agar pasien dapat diawasi secara rutin untuk mencegah terjadinya
resisten obat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pengawas
Menelan Obat (PMO) dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien TB-SO
di Kota Palembang. Metodologi penelitian jenis qualitative desain dengan
pendekatan deskriptif. Terdapat sebelas sampel yang ditentukan melalui teknik
purposive sampling. Analisis data menggunakan model analisis data kualitatif
Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. PMO berperan dalam membangun sikap positif dan meningkatkan
norma subjektif, serta membantu pasien mengatasi hambatan dalam pengobatan
pasien TB-SO. Peran PMO dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien
TB-SO vyaitu dengan memberikan edukasi kepada pasien terkait pengobatan TB,
upaya pencegahan penularan, dan menghilangkan stigma terkait TB. Selain itu,
PMO juga memberikan motivasi kepada pasien berupa ungkapan semangat dan
harapan, serta memantau dan mendampingi selama proses pengobatan pasien,
mulai dari menemani menelan obat hingga kontrol ke layanan kesehatan.
Diharapkan bagi PMO dan Dinas Kesehatan Kota Palembang dapat mengatasi
kendala biaya dan waktu yang dialami pasien TB-SO dalam proses
pengobatannya.

Kata Kunci  : Tuberkulosis; PMO; kepatuhan
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ABSTRACT

The role of drug swallowing supervisors was needed from the beginning of
treatment so that patients could be monitored regularly to prevent drug
resistance. This study aimed to determine the role of drug swallowing supervisors
in improving treatment adherence of drug-sensitive tuberculosis patients in
Palembang City. This research used a qualitative design with a descriptive
approach. Eleven informants were determined through purposive sampling
technique. Data analysis employed Miles and Huberman's qualitative data
analysis model, consisting of data reduction, data presentation, and conclusion.
Drug swallowing supervisors played a role in building positive attitudes and
increasing subjective norms, as well as helping patients overcome obstacles in the
treatment of Pulmonary TB patients. The role of drug swallowing supervisors in
improving adherence to treatment for Pulmonary TB patients was to provide
education to patients regarding TB treatment, efforts to prevent transmission, and
eliminate stigma related to TB. In addition, drug swallowing supervisors also
provided motivation to patients in the form of expressions of encouragement and
hope, as well as monitoring and accompanying patients during the treatment
process, from accompanying them in swallowing medicine to controlling visits to
health services. It was expected that drug swallowing supervisors and the
Palembang City Health Office could overcome the cost and time constraints
experienced by TB patients in the treatment process.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tuberkulosis (TB) masih menjadi salah satu penyakit menular yang
termasuk dalam masalah kesehatan masyarakat hingga saat ini. TB menduduki
posisi kedua sebagai penyakit menular yang paling banyak menyebabkan
kematian di dunia, di antara COVID-19 dan HIV/AIDS. Mycobacterium
tuberculosis dalam droplet yang dikeluarkan oleh penderita saat berbicara, batuk,
dan bersin membuat orang yang terpapar berisiko terinfeksi. Penularannya yang
relatif mudah menyebabkan peningkatan kasus terus terjadi (Pramudaningsih
dkk., 2023).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), setiap tahun
setidaknya 10 juta orang terdiagnosa TB dan membunuh 1,5 juta orang. Indonesia
dengan persentase 10% berada di posisi kedua sebagai penyumbang angka
kejadian TB tertinggi di dunia setelah India, disusul China, Filipina, dan Pakistan.
Perkiraan insiden TB di Indonesia hingga januari 2023 adalah 1.060.000 kasus,
dengan kematian mencapai 134.000 orang. Jumlah penemuan kasus baru TB pada
tahun 2023 di Indonesia sebanyak 809.044 kasus, angka ini mengalami kenaikan
dari tahun sebelumnya (WHO, 2023).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki estimasi kasus sebanyak 36.710 kasus
dengan Kota Palembang sebagai daerah yang memiliki kasus TB tertinggi untuk
tahun 2023. Berdasarkan data Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB), estimasi
kasus TB di Kota Palembang yaitu 7.415 kasus. TB jenis Sensitif Obat atau TB-
SO memiliki proporsi tertinggi dengan jumlah 7.283 kasus yang harus diobati dan
96 lainnya adalah jenis TB Resisten Obat. (SITK MSS, 2023).

Tuberkulosis Sensitif Obat (TB-SO) merupakan jenis TB yang dimana
bakteri TB masih sensitif atau belum kebal terhadap Obat Anti Tuberkulosis
(OAT). Pasien TB-SO akan menjalani pengobatan fase intensif selama dua bulan
pertama setelah terdiagnosis, dan dilanjutkan dengan fase lanjutan selama empat

bulan berikutnya. Pengobatan pasien yang berjalan dengan baik akan secara
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signifikan meningkatkan peluang untuk sembuh total dan mengurangi risiko
penularan kepada orang lain, sedangkan kegagalan dalam pengobatan TB-SO
menyebabkan bakteri resisten terhadap obat dan beralih menjadi TB Resisten
Obat (TB-RO) (Dwiningrum dkk., 2021).

TB-RO terjadi akibat bakteri TB resisten atau kebal terhadap OAT fase
pertama. Berbeda dengan masa pengobatan TB-SO yang berdurasi enam hingga
sembilan bulan, TB-RO memiliki rentang waktu pengobatan yang lebih lama,
yaitu dapat mencapai 18 bulan atau bahkan lebih dan memiliki tingkat kematian
yang tinggi. Hal tersebut membuat pengobatan TB-RO lebih kompleks
dibandingkan dengan TB-SO. Mengingat dampak buruk yang dirasakan oleh
pasien apabila mengalami TB-RO, maka sangat diupayakan untuk mencapai
kesembuhan pasien dalam pengobatan TB-SO (Yobeanto dan Setiawan, 2022).

Kepatuhan pasien TB sangat penting selama masa pengobatan. Kepatuhan
yang dimaksud adalah perilaku pasien untuk meminum obat, dosis obat, cara
minum obat, waktu minum obat, dan lama durasi minum obat sesuai dengan
anjuran, terutama karena durasi pengobatan yang panjang sering Kali
menimbulkan rasa bosan. Selain itu, stigma sosial yang diterima pasien karena
dianggap membawa penyakit yang menular menyebabkan pasien menarik diri dari
lingkungan sekitarnya karena takut akan pandangan negatif, penilaian buruk, atau
diskriminasi yang dapat mengakibatkan pasien kehilangan motivasi untuk
mengonsumsi obat secara rutin dan menjalani kontrol kesehatan tepat waktu.
Penurunan kepatuhan ini tidak hanya berdampak pada efektivitas pengobatan,
tetapi juga dapat memperburuk kondisi kesehatan pasien pada TB-RO (Adhanty
dan Syarif, 2023).

Perilaku patuh pasien TB dalam pengobatan dilatarbelakangi oleh niat
untuk melakukan perilaku tersebut. Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (1991), mengungkapkan bahwa niat perilaku individu
dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku. Perilaku yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perilaku patuh pasien TB-SO dalam pengobatan. Sikap terhadap pengobatan dapat
mencerminkan keyakinan pasien tentang efektivitas terapi dan dampaknya

terhadap kesehatan mereka. Norma subjektif mencakup pengaruh dari keluarga,
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teman, atau orang terdekat, yang dapat mendorong atau menghambat kepatuhan.
Sementara itu, persepsi kontrol perilaku mencerminkan keyakinan pasien tentang
kemampuan mereka untuk mematuhi pengobatan. Peran Pengawas Menelan Obat
(PMO) diperlukan untuk menciptakan sikap positif serta meningkatkan norma
subjektif pasien yang berkaitan dengan pengobatan (Ryandana dkk., 2023).

Mengutip dari Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 67
Tahun 2016, PMO TB ialah orang yang dipilih untuk melakukan pemantauan
pada pasien TB dalam menelan obat, memeriksakan dahak ulang sesuai jadwal,
dan mencegah pasien mangkir atau putus berobat. PMO merupakan seseorang
yang dikenal, dipercaya, dan disetujui baik oleh petugas kesehatan maupun pasien
yang bersedia membantu pasien dengan sukarela, dapat berasal dari keluarga,
petugas kesehatan, kader, atau tokoh masyarakat. Peran PMO sangat diperlukan
mulai dari masa awal pasien berobat ke fasilitas pelayanan kesehatan sehingga
pasien dapat diawasi dan didampingi secara rutin untuk mencapai keberhasilan
pengobatan.

Capaian angka keberhasilan pengobatan pasien TB-SO di Kota Palembang
sebesar 92,86%, di atas target nasional yaitu 90%. Terdapat hubungan yang
signifikan antara peran PMO dengan keberhasilan pengobatan pasien TB (Inaya
dkk., 2020). Tingginya capaian keberhasilan pengobatan ini berkaitan dengan
pengawasan langsung yang dilakukan oleh PMO dalam memastikan bahwa pasien
telah menelan obat yang diberikan sesuai anjuran dan mencegah terjadinya
resistensi obat. Dengan dukungan yang konsisten, edukasi tentang pentingnya
kepatuhan, serta pemantauan berkala, pasien menjadi lebih percaya diri dalam
pengobatannya. Hal ini tidak hanya berkontribusi peningkatan peluang
kesembuhan, tetapi juga secara efektif mengurangi risiko penularan penyakit
kepada orang lain. Kesuksesan pengobatan pasien sangat bergantung pada kinerja
PMO. Semakin baik kontribusi PMO dalam proses pengobatan pasien, maka
kepatuhan pasien TB juga akan meningkat (Sondang dkk., 2021).

Mengetahui pentingnya peran PMO dalam proses pengobatan pasien TB-
SO, peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis peran

Pengawas Menelan Obat (PMO) dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan
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pasien TB-SO di Kota Palembang. PMO yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah PMO yang berasal dari Kader TB dan keluarga pasien TB-SO.

1.2 Rumusan Masalah

Kota Palembang menjadi wilayah dengan kasus TB tertinggi di Sumatera
Selatan. Kasus TB-SO memiliki proporsi lebih tinggi dibandingkan dengan TB-
RO. Kesembuhan pasien TB-SO sangat diupayakan karena kegagalan pada masa
pengobatan TB-SO akan menyebabkan pasien mengalami dampak yang lebih
buruk pada TB-RO. Kepatuhan pasien dalam menelan obat sangat menentukan
keberhasilan pengobatan. Perilaku patuh pasien dalam pengobatan dipengaruhi
oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. PMO
berperan untuk menciptakan sikap positif, meningkatkan norma subjektif, serta
membantu mengatasi hambatan terkait pengobatan untuk meningkatkan
kepatuhan pasien dalam mencapai keberhasilan pengobatan. Capaian angka
keberhasilan pengobatan TB-SO di Kota Palembang pada tahun 2022
menunjukkan persentase 92,86% yang berarti berada 2,86% di atas target
nasional. Hal ini tidak terlepas dari peran serta PMO dalam mendukung
kesembuhan pasien. Oleh sebab itu, penulis perlu melakukan “Analisis Peran
Pengawas Menelan Obat dalam Meningkatkan Kepatuhan Pengobatan Pasien
Tuberkulosis Sensitif Obat (TB-SO) di Kota Palembang”.

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis peran Pengawas Menelan Obat (PMO) dalam meningkatkan
kepatuhan pengobatan pasien TB-SO di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis Determinan Sikap, Norma Subjektif, dan Persepsi Kontrol
Perilaku pasien TB-SO terhadap kepatuhan pengobatan.
2. Menganalisis peran PMO dalam memberikan edukasi kepada pasien TB-
SO obat di Kota Palembang.
3. Menganalisis peran PMO dalam memberikan motivasi kepada pasien TB-
SO di Kota Palembang.
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4. Menganalisis peran PMO dalam mengawasi pengobatan pasien TB-SO di
Kota Palembang.
5. Menganalisis peran PMO dalam mendampingi pengobatan pasien TB-SO

di Kota Palembang.

1.4  Manfaat
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Menerapkan ilmu kesehatan masyarakat yang telah didapatkan selama
masa perkuliahan terutama terkait pengendalian penyakit menular tuberkulosis.
1.4.2 Manfaat Bagi Dinas Kesehatan Kota Palembang

Memberikan informasi yang mendalam mengenai peran PMO dalam
meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien TB-SO, sehingga Dinas Kesehatan
dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk program pengobatan TB.
1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menambah referensi bahan bacaan yang bermanfaat bagi FKM mengenai
upaya pengendalian penyakit menular melalui peran PMO dalam meningkatkan
kepatuhan pengobatan pasien TB-SO di Kota Palembang.
1.4.4 Manfaat Bagi Kader TB

Memberikan informasi yang mendalam mengenai kendala yang dihadapi
PMO dalam mendampingi pengobatan pasien sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendampingan yang diberikan.
1.45 Manfaat Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat bagi
masyarakat terkait peran PMO sehingga kedepannya masyarakat dapat lebih
memahami tentang tugas PMO yang efektif untuk dapat mendukung kesembuhan
pasien TB-SO.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Palembang dalam rentang waktu bulan
Juni-Juli 2024. Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah

mengenai peran PMO dalam meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien TB-SO.
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